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MULTIKULTURALISME DAN PENDIDIKAN
KARAKTER

Oleh: Abd. Jabar Abdul

Komp. Lorong Putri, Kebun Cengkeh, Batu Merah Atas, Ambon
e-mail: abduljabaryahoo.com

Abstrak:

Multikulturalisme sebagai paham yang menghendaki pengaku-
an dan penghargaan terhadap keanekaragaman suku bangsa
yang hidup dalam komunitasnya dengan beragam budaya saat
ini menjadi bagian penting dalam menjamin eksistensi, stabi-
litas, kelangsungan dan kemajuan bangsa Indonesia. Fenomena
kekerasan atas nama suku, komunitas, budaya, dan agama yang
mewarnai kehidupan bangsa saat ini menunjukkan terkikisnya
kesadaran multikultural dan menipis (buruknya) karakter
bangsa. Bangsa yang maju bangsa yang berbudaya, dan bangsa
yang berbudaya bangsa yang memiliki karakter baik dan kokoh
sesuai nilai-nilai luhur bangsanya. Membangun bangsa harus
diawali dengan meletakkan landasan karakter baik dan kokoh
yang dapat memberi supor, jaminan dan ruang bagi berkem-
bangnya kehidupan multikutural sebagai entitas keindonesia-
an.

Kata Kunci: Minat Baca Buku, Prestasi Belajar.

Pendahuluan

Negara bangsa (nation-state) Indonesia terdiri atas sejumlah besar
kelompok-kelompok etnis, budaya, agama dan lain-lain. Hefner (2007)
mengilustrasikan Indonesia seperti Malaysia dan Singapura memiliki
warisan dan tantangan pluralisme budaya (cultural pluralism) secara lebih
mencolok, sehingga dipandang sebagai “lokus klasik” bagi bentukan baru
“masyarakat majemuk” (plural society). Kemajemukan masyarakat
Indonesia paling dapat dilihat dari dua cirinya yang unik, pertama secara
horizontal, ia ditandai oleh kenyataan adanya kesatuan-kesatuan sosial
berdasarkan perbedaan suku bangsa, agama, adat, serta perbedaan
kedaerahan, dan kedua secara vertikal, ditandai oleh adanya perbedaan-
perbedaan vertikal antara lapisan atas dan lapisan bawah yang cukup tajam
(Nasikun, 2007).
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Fenomena masyarakat dan kompleks kebudayaannya yang plural
(jamak) dan heterogen (aneka ragam) itu tergambar dalam prinsip bhinneka
tunggal ika, yang berarti meskipun Indonesia berbhinneka, tetapi terinteg-
rasi dalam kesatuan (Kusumohamidjojo:2000). Namun, pengalaman bangsa
Indonesia sejak masa awal kemerdekaan, khususnya di masa demokrasi
terpimpin Presiden Soekarno dan masa Orde Baru Presiden Soeharto
memperlihatkan kecenderungan kuat terhadap politik monokuliuralisme.
Dalam politik ini, yang diberlakukan bukan penghormatan terhadap
keragaman (kebhinnekaan, atau multukulturalisme), tetapi sebaliknya,
keseragaman (monokulturalisme) atas nama stabilitas untuk pembangunan
(Azra:2006).

Bangsa Indonesia dalam dua dasawarsa terakhir banyak meraih
kemajuan, meskipun banyak persoalan yang dihadapi. Keruntuhan sentrali-
sasi Orde Baru yang memaksakan monokulturalisme pada gilirannya telah
memunculkan kesadaran pentingnya memahami kembali kebhinnekaan,
multikulturalisme Indonesia. Di samping itu, wacana multikulturalisme
Indonesia yang semakin mendapat tempat dalam masyarakat Indonesia
disebabkan oleh beberapa kondisi sebagaimana dikemukakan Saifuddin
(2006). Pertama, desentrali-sasi mendorong ditingkatkan batas-batas
identitas kebudayaan di Indo-nesia, baik identitas etnik, agama, maupun
golongan. Integrasi sosial dan nasional mendapat tantangan besar dari
perubahan yang terjadi. Kedua, desentralisasi politik masa kini kurang
memperhatikan dimensi kebudayaan. Keputusan untuk melaksanakan
desentralisasi lebih pada keputusan politik oleh para elit politik partai
ketimbang mempertimbangkan dimensi kebudayaan yang sesungguhnya
sangat mendasar dan penting. Ketiga, ketika batas-batas kebudayaan itu
semakin nyata dan tajam, dan orientasi primordialisme mulai memicu
konflik yang tajam antar etnik, agama, dan golongan, dan gejala ini
dikuatirkan mengancam integrasi bangsa, para elit politik tergesa-gesa
mencari obat penawarnya, mencari strategi untuk membangun kembali
integrasi bangsa dan kebudayaan mulai diperhatikan.

Multikulturalisme dan kebangsaan Indonesia

Multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), kultur (budaya),
dan isme (aliran/paham). Kata itu berarti menunjukkan pengakuan martabat
manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya masing-
masing yang unik.' Setiap individu merasa dihargai sekaligus merasa
bertanggung jawab untuk hidup bersama komunitasnya. Abraham A.

'Choirul Mahffud. Mendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009).
h. 75.
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Maslow dalam Theory of Human Motivation yang dikutip Mahfud (2009)
menjelaskan, salah satu kebutuhan dasar manusia (basic needs)
pengakuan/penghargaan. Pengingkatan suatu masyarakat terhadap kebu-
tuhan untuk diakui (politics of recognition) merupakan akar dari segala
ketimpangan dalam berbagai bidang kehidupan.

Multikulturalisme lazim dimaknai sebagai sebuah pengesahan yang
positif tentang keanekaragaman komunal yang muncul dari perbedaan-
perbedaan ras, etnis, bahasa dan kepercayaan religius. Ia lebih merupakan
suatu posisi alih-alih sebuah doktrin politik yang serasi dan prorgramatik.
Hubungan antaretnik yang sering digandeng-kan dengan multikultural,
menurut Kymlicka idealnya merupakan suatu pengakuan, penghargaan, dan
keadilan terhadap etnik minoritas baik yang menyangkut hak-hak universal
yang melekat pada hak-hak individu maupun komunitasnya yang bersifat
kolektif dalam mengekspresikan kebudayaannya.” Lawrence A. Blum
menjelaskan, multikulturalisme meliputi sebuah pemahaman, penghargaan
dan penilaian atas budaya seseorang, dan sebuah penghormatan dan
keingintahuan tentang budaya etnis orang lain, bukan dalam arti menyetujui
seluruh aspek dari kebudayaan-kebudayaan tersebut, melainkan mencoba
melihat bagaimana kebudayaan tertentu dapat mengekspresikan nilai bagi
anggota-anggotanya sendiri (Supardan:2008).

Kata kunci multikulturalisme, menurut Supardan, pengakuan adanya
perbedaaan dan penghargaan, dua kata yang selama ini sering dikontraskan.
Pendekatan multikulturalisme tidak berlandaskan pada pemilikan yang
mengisaratkan pada memiliki atau dimiliki budaya tertentu, melainkan
berlandaskan pada kesadaran untuk menghargai dan menghormati yang
mampu bernegosiasi tentang rumusan-rumusan yang ada. la tidak seutuhnya
merupakan bagian ataupun sama sekali terpisah dari budayanya.
Keanekaragaman budaya bukan faktor penentu pemecah-belah bangsa,
melainkan diharapkan mampu menjadi “bumbu kehidupan” bagi perekat
kehidupan bangsa.

Bhinneka Tunggal lka sebagai motto negara yang secara harpiah
diartikan sebagai bercerai berai tetapi satu. Motto ini digunakan sebagai
ilustrasi dari jati diri bangsa Indonesia yang secara natural, dan sosial
kultural dibangun di atas keanekaragaman (etnis, bahasa, budaya dan lain-
lain). Jika dikaji secara akademis, bhinneka tungga ika tersebut dapat
dipahami dalam konteks konsep generik multikul-turalisme.” Indonesia

*Will Kymlicka, Kewarganegaraan Multikultural (Jakarta: LP3ES. 2002). h. 8 dan
24,

*Udin Winataputra, Multikulturalisme -Bhineka Tunggal Ika Dalam Perspektif PKN
Sebagai Wahana Pembangunan Karakter bangsa Indonesia., dalam “Acta Civicus, Jurnal
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dikonsepsikan dan dibangun sebagai multicul-tural nation-state dalam
konteks negara-kebangsaan Indonesia modern, bukan sebagai monocultural
nation-state.* Indonesia bangsa yang pluralis, mungkin yang paling pluralis
di dunia. Bangsa ini terdiri ratusan etnis, agama, budaya, dan adat istiadat,
yang terseber di sekitar 13.000 pulau besar dan kecil, serta berbicara dalam
ratusan bahasa daerah (Koentjaraningrat,1970). Pluralisme multidimensi-
onal ini telah membentuk mozaik keindonesiaan yang indah, sekaligus
rawan terhadap konflik. Ketidakmampuan mengelola pluralisme inilah bisa
mendorong terjadi gejolak sosial politik yang bernuansa SARA (Suku,
Agama, Ras, Antar golonggan) dan separatis.

Perlu dicatat bahwa multikulturalisme bukan kecenderungan pada
eksklusifisme dan fanatisme etnis yang sempit. Fanatisme etnis akan
menyulut konflik secara potensial yang memang selalu ada dan inheren
dalam masyarakat yang multietnik baik yang disebabkan oleh streotipe
maupun prasangka-prasangka sosial lainnya. Bagaimana agar sesuatu yang
potensial dalam arti negatif, tidak menjadi aktual? Diperlakukan untuk
mengatur agar kebutuhan dan kebenaran multikulturalisme itu menjadi
penetapan ideologis sebagai bangsa Indonesia dari semua etnis, golongan,
agama, budaya, bahasa yang beraneka ragam itu merasakan satu bangsa
yang benar-benar dihayati, dan diamalkan, tanpa menghilangkan identitas
“primordial” yang kaya dengan perbedaan itu.

Bangsa Indonesia tidak mungkin dilarutkan identitasnya sebagai orang
Jawa, Sunda, Batak, Minang, Dayak, Bugis, Ambon, Islam, Hindu, Kristen,
Budha, dan sesterusnya. Tindakan itu tidak akan dapat mencipta-kan
identitas Indonesia yang sesungguhnya, melainkan akan menghancur-kan
identitas yang sebenarnya. Bangsa Indonesia tidak mungkin dapat dibangun
oleh selain orang Indonesia sendiri. Persatuan bangsa yang dicapainya
hanya sebuah persatuan semu yang dibangun oleh identitas atas ritus-ritus
kenegaraan yang kosong. ’

Kemajemukan etnik dan budaya di Indonesia itu sudah kondusit bagi
penerapan pendekatan multikultural. Indonesia yang memiliki  motto
kenegaraan Bhineka Tunggal Ika hakiki dan mengungkapkan kebenaran
historis yang tidak dapat disangkal lagi sejak zaman-zaman kerajaan dahulu.
Bangsa Indonesia secara antropologis yang kaya keragaman etnis, budaya,
agama, bahasa, adat-istiadat yang hidup di tengah masyarakat plural
tergantung dari lokal genius yang bersifat primordial (Sumardjo, 2002).
Lokal Genius yang primordial itu ditentukan oleh genesis infra struktur

Pendidikan Kewarganegaraan, Sekolah Pascasarjana UPL. Volume 2. No. 1 Oktober 2008,
h. 2.
*Ibid. h. 3.
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-

penghidupan masyarakatnya. Ada tujuh unsur kebuadayaan, baik yang kecil,
terisolasi-sederhana, maupun yang besar kompleks-maju. Ketujuh unsur itu
bahasa, sistem teknologi, sistem ekonomi, organisasi sosial, sistem
pengetahuan, religi, dan kesenian (Koentjaraningrat, 1986).

Mengapa Perlu Pendidikan Karakter

UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam
Bab II pasal 3 menyatakan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembang-
kan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab. Proklamator RI, Bung Karno, pernah
menyatakan betapa penting pembangunan karakter bangsa, Nation and
Character Building, agar bangsa ini memiliki harga diri, sebagai bangsa
vang berdaulat, sehingga tidak dipandang rendah oleh bangsa lain dalam
percaturan politik dunia.

Jika dicermati perjalanan hidup bangsa ini selama satu dasa warsa di
era Reformasi, tampak adanya indikasi bahwa bangsa ini telah kehilangan
stamina dan jati diri sebagai bangsa Timur yang memiliki falsafah hidup
vang adiluhung, Pancasila. Kondisi negeri ini semakin carut-marut. Kondisi
paling mengenaskan bagi bangsa Indonesia saat ini rakyat hanya dijadikan
obyek dan “tambel butuh”, nasibnya tetap hidup dalam kemiskinan. Kaum
elite politik dan elite kekuasaan yang hidup mewah. Kaum elite sudah
kehilangan jati diri sebagai bangsa Timur. Pancasila, UUD 45 dan amanat
rakyat terus diingkari, politik kebangsaan telah berubah menjadi politik
kepenting-an.

Menurut Abdul Azis Wahab (2009), “keterpurukan” bangsa saat ini
disebabkan telah kehilangan jatidiri bangsa. Jatidiri bangsa yang digambar-
kan sebagai “kepribadian bangsa” itu pengamalan nilai-nilai moral dan
norma Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Untuk mengatasi keadaan itu dibutuhkan diantaranya upaya pemahaman
baru kebangsaan untuk meniti jalan memahmi dan memaknai kembali
pengertian wawasan kebangsaan, untuk memantapkan kembali jati diri
bangsa dengan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dan UUD
1945. Hamengkubuwono X (2007) menawarkan perlunya merajut kembali
keindonesiaan kita” sebagai satu-satunya upaya untuk mengatasi krisis
jatidiri kebangsaan yang melahirkan krisis multidimensional yang melanda
bangsa Indonesia, menguatnya budaya konsumerisme dan kekerasan,
menipisnya kesadaran pluralisme dan semangat kebangsaan, tingginya
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